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Petualangan Ramadan Aisyah

"Selamat pagi, Aisyah!" seru Ibu di dapur.
"Hari ini bulan Ramadan dimulai. Apakah
kamu siap?"

Aisyah membuka matanya lebar-lebar,
merentangkan tangannya. "Siap, Bu! Aisyah
ingin belajar puasa!"

Tetapi, perut Aisyah berbunyi... krucuk
krucuk! "Aisyah lapar!"




Makan Sahur Bersama Keluarga

"Kalau mau puasa, kita harus makan sahur

Sahur itu

penuh berkah, | ' dulu," kata Ayah sambil mengantar Aisyah
yuk kita - )
N joloni dengan B ke meja makan.
m) semangat! =

"Sa...hur?" tanya Aisyah. "Apa itu sahur,
Yah?"

"Sahur adalah makan di pagi hari sebelum
matahari terbit,” jelas Ayah. "Itu akan

memberi tenaga buatmu puasa sehari penuh.”
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Pergi ke Masjid

Setelah makan enak, Aisyah dan Ayah pergi
ke masjid.

Di sana, ada banyak anak-anak lain juga.
Mereka berdoa dan berdoa semoga puasanya
diterima oleh Allah SWT.

"Ya Allah, terima puasaku," bisik Aisyah
dengan khusyuk.




Puasa Itu
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Menahan Lapar di Siang Hari

Matahari sudah tinggi di langit. Aisyah

sedang bermain di taman.

Tiba-tiba, Aisyah merasa sangat haus dan
lapar. "Aisyah ingin minum... Aisyah ingin
makan es krim..."

Tetapi Aisyah ingat janjinya pada Allah.
"Aisyah tidak boleh makan dan minum sampai
matahari terbenam,” pikir Aisyah.




Membantu Ibu Membuat Takjil

Untuk mengalihkan perhatian, Aisyah mulai

Ramadan

Penuh Berkah membantu Ibu di dapur.

Mereka bersama-sama membuat takjil
(makanan buka puasa) dari kurma, es, dan
santan.

"Hati-hati ya Aisyah, ini untuk berbuka
nanti,” kata lbu. Aisyah tersenyum,
melupakan rasa laparnya.
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Allahumma

" lakasumtu wabika

: amantu wa'ala
. rizqika afthartu

Halaman 6 dari 10

Waktunya Berbuka Puasa!

Waktu Magrib tiba. Adzan berkumandang
merdu. "Allahu Akbar..."

"Siap buka puasa!" seru Aisyah sambil
membaca doa berbuka puasa.

"Allahumma laka sumtu..." Aisyah memakan
kurma dan minum air putih. Rasanya sangat
manis dan segar!
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Shalat Tarawih di Masjid

Setelah makan malam, Ayah mengajak Aisyah
ke masjid lagi.

"Kita akan shalat Tarawih, Nak," kata

Ayah.

Di masjid, Aisyah melihat barisan umat

Islam yang sangat panjang. Mereka shalat
dengan rapi dan tenang.
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Belajar Makna Puasa dari Kakek

Di rumah, Aisyah bertanya kepada Kakek,
"Kenapa kita harus puasa, Kek?"

Kakek tersenyum ramah. "Puasa itu melatih
kita untuk sabar dan sayang kepada orang
yang kurang mampu," jawab Kakek.
"Karena saat lapar, kita jadi ingat
teman-teman yang sering kelaparan."




Puasa Melatih Hati dan Akhlak

Berbuat

Aisyah jadi mengerti. "Jadi, puasa itu
bukan cuma menahan lapar, ya?"
"Betul, Nak," tambah Ibu. "Puasa juga
melatih hati kita untuk tidak berkata
kasar, tidak marah, dan selalu berbuat
baik."

Aisyah berjanji akan menjadi anak yang
baik selama Ramadan.
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Ramadan Penuh Kebahagiaan

Bulan Ramadan penuh kebahagiaan.

Aisyah merasa kuat, sabar, dan hatinya
terasa hangat.

Puasa itu menyenangkan, karena Aisyah tahu
dia sedang menjalankan perintah Allah SWT.

"Selamat berpuasa, Aisyah!"

a Ramada ;
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